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Penelitian ini menganalisis praktik jual beli suara di komunitas masyarakat adat Kesu' pada Pemilihan
Kepala Daerah Torgja Utara tahun 2020. Kemudian bagaimana praktik jual beli suara berdampak pada
hancurnya praktik adat ma’ kombongan sebagai demokrasi lokal komunitas masyarakat adat Kesu'.
Penelitian ini menggunakan teori pertukaran klientelistik Aspinall dan Berenschot (2019). Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
(1) Yang khas dalam Pemilihan Kepala Daerah Torgja Utara 2020 di komunitas masyarakat adat Kesu’
adalah adanya pergeseran nilai dari kesepakatan bersama melalui mekanisme <em>ma kombongan</em>
ke praktik jual beli suara; (2) Adanya pertukaran klientelistik berupajual beli suara pada Pemilihan Kepala
Daerah Torgja Utara 2020 di komunitas masyarakat adat Kesu'. Berdasarkan tiga dimensi Aspinall dan
Berenschot (2019), jejaring non partai adalah pemangku adat dan anggota komunitas masyarakat adat Kesu’
sebagai timses dan broker, pada pola kontrol diskresi inkumben memberikan bantuan dan hibah menjelang
pemilihan, sumber daya yang dipertukarkan adalah uang yang didistribusikan oleh broker; (3) Klientelisme
dalam bentuk jual beli suara berdampak pada hancurnya demokrasi lokal komunitas masyarakat adat Kesu',
yakni ma kombongan.

...... This research analyzes the practice of vote buying in the Kesu' indigenous community in the 2020 North
Toraja Regional Head Election. Then how the practice of vote buying has an impact on the destruction of
ma’ kombongan customary practices as local democracy in the Kesu' indigenous community. This research
uses Aspinall and Berenschot's (2019) clientelistic exchange theory. This research uses a qualitative method
with a case study approach. The findings of this study show that (1) What is unique in the 2020 North Toragja
Regional Head Election in the Kesu' indigenous community is the shift in values from mutual agreement
through the ma kombongan mechanism to the practice of vote buying; (2) Thereis a clientelistic exchange
in the form of vote buying in the 2020 North Toraja Regional Head Election in the Kesu' indigenous
community. Based on Aspinall and Berenschot's (2019) three dimensions, non-party networks are traditional
leaders and members of the Kesu' indigenous community as timses and brokers, in the discretionary control
pattern the incumbent provides assistance and grants ahead of the election, the resources exchanged are
money distributed by brokers; (3) Clientelism in the form of vote buying and selling has an impact on the
destruction of the local democracy of the Kesu' indigenous community, namely ma kombongan.
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